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MOTTO 

 

Diam itu hikmah, akan tetapi sedikit orang yang mau 

melakukannya. 

Juka kamu gagal mendapatkan sesuatu, hanya satu hal yang 

harus kamu lakukan, coba lagi. 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kadar kemampuannya. (QS. al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

 

 

Skripsi ini berjudul “Sombong dalam al-Qur‟an menurut al-Maragi”. Dalam 

studi ini, penulis memaparkan penafsiran Ahmad Mustafa al-Maragi di dalam 

Tafsīr al-Marāgī terhadap ayat-ayat tentang sombong yang disertai dengan 

analisis seputar karakteristik dan metode penafsirannya yang tercermin dalam 

berbagai ayat tentang sombong. Dalam penelitian ini, penulis mengambil tokoh 

al-Maragi, setelah penulis membaca dan meneliti ayat-ayat sombong yang 

ditafsirkan oleh al-Maragi, secara garis besar al-Maragi mengatakan bahwa 

sombong dinisbatkan kepada hati, karena hatilah yang sombong, sedangkan 

anggota tubuh lainnya hanya mengikuti apa yang dikatakan oleh hati. 

Tema ini menurut penulis menarik untuk dikaji antara lain mem-

pertimbangkan seringnya pemakaian kata sombong ini dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga dibutuhkan pemahaman yang lebih detail dalam mengkaji konsep 

sombong dalam rangka meningkatkan nilai ibadah kepada Tuhan dan pemahaman 

tentang keagamaan. Dengan metode deskriptif-analisis, penulis mencoba 

menghimpun seluruh ayat-ayat yang berkaitan dengan sombong kemudian 

menganalisis ayat-ayat tersebut, sehingga memperoleh gambaran utuh mengenai 

tema yang dibahas. 

Sombong secara garis besar ialah perilaku menolak kebenaran dan 

meremehkan manusia dengan ungkapan lebih hebat dan lebih tinggi derajat 

maupun pangkatnya dari pada yang lain. Sombong pada dasarnya dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga macam: sombong terhadap Tuhan, sombong 

terhadap Rasul dan kebenarannya, dan sombong terhadap manusia. 

Unsur-unsur yang dapat menimbulkan kesombongan ini beraneka ragam, 

baik yang ditimbulkan dari segi keagamaan maupun dari segi kedunian. Antara 

lain disebabkan oleh ilmu, ibadah dan amal saleh, keturunan, kecantikan, 

kekayaan, kekuasaan dan kekuatan, keluarga dan pengikut yang banyak. Akibat 

kesombongan itu, ia akan mendapatkan siksa dari Allah swt. Kesombongan 

seseorang itu dapat menyebabkan ia menolak dan mengingkari kebenaran dan 

menganggap remeh manusia. Dari penafsiran ayat-ayat tentang sombong, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa sombong merupakan perilaku yang mengarah pada 

perbuatan yang bertentangan dengan agama dan segala dosa yang dilakukan baik 

itu secara ubudiyah (hubungan manusia dengan Tuhan) maupun hubungan antar 

manusia sebagai makhluk sosial. 
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PEDOMAN TRANSITERASI ARAB-LATIN 

Transleterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin merujuk pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor : 158/ 1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……. tidak dilambangkan أ

 Bā‟ B Be ة

 Tā‟ T Te ت

Ṡ ث ā‟ ṡ  es (dengan titik di atas) 

 Jīm J Je ج

Ḥā‟ ḥ ح  ha (dengan titik di bawah) 

 Khā‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy es dan ye ش



ix 

 

Ṣ ص ād ṣ  es (dengan titik di bawah) 

Ḍād ḍ ض  de (dengan titik di bawah) 

Ṭ ط ā‟ ṭ  te (dengan titik di bawah) 

Ẓ ظ ā‟ ẓ  zet (dengan titik di bawah) 

 Ayn …„… koma terbalik di atas„ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā‟ H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Yā‟ Y Ye ي
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II. Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah يتعدّ دة

ةدّع  Ditulis „iddah 

 

III. Ta’marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

Ditulis Ḥ حكًة ikmah 

 Ditulis Jizyah جسية

(ketentuan ini tidak di perlukan bagi kata- kata Arab yang sudah 

diserap dalah bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

bila dikehendaki lafaz aslinya.) 

b. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah 

maka ditulis „h‟ 

 Ditulis Karāmah al-auliyā كر اية الأونيبء

 

c. Bila ta‟ marbūtah hidup atau dengan harakat fath}ah, kasrah, d}ammah 

ditulis h 

Ditulis Zakāh al-fiṭ زكبة انفطر ri 
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IV. Vokal Pendek 

 َ Fathah Ditulis A 

 ِ Kasrah Ditulis I 

 ُ Ḍammah Ditulis U 

 

V. Volak Panjang 

Fatḥ ah+alif جبههية Ditulis Ā : jāhiliyah 

Fatḥ ah+ ya‟ mati تُسى Ditulis Ā : Tansā 

Kasrah+ ya‟ mati كر يى Ditulis T : Karīm 

Ḍammah + wawu mati فر و ض Ditulis Ū : Furūḍ  

 

VI. Vokal Rangkap 

Fathah ya mati بيُكى Ditulis Ai :“Bainakum” 

Fathah wawu mati قول Ditulis Au :“Qaul” 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

َتىأأ  Ditulis A‟antum 
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عدتأ  Ditulis U‟iddat 

 Ditulis La‟in syakartum نئٍ شكر تى

 

VIII. Kata sandang Alif+ Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “I” 

 Ditulis Al- Qur‟ān انقراٌ

 Ditulis Al-Qiyās انقيبش

 

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samā انسًبء

 Ditulis Asy-Syams انشًص

 

IX. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis Żawi al- Furūḍ ذوي انفروض  

هم انسُةأ  Ditulis Ahl as- Sunnah 
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X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, salat, zakat, 

mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah petunjuk umat manusia sebagaimana yang telah

disebutkan Allah dalam QS. Al-Baqarah: 185.

          
  ....

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan
yang bathil).1

Al-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan

suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak

manusia mengenal tulis-baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi Al-

Qur’ān Al-Karīm, bacaan sempurna dan mulia. Tiada bacaan seperti al-Qur’an

yang dipelajari bukan hanya susunan redaksi dan pilihan kosakatanya, tetapi juga

kandungan yang tersurat, tersirat bahkan sampai kepada kesan yang ditimbulkan.2

Al-Qur’an selalu memberikan makna baru bagi setiap orang yang

menafsirkannya, tanpa mengubah makna yang terkandung di dalamnya dan tanpa

mengurangi nilai-nilai yang hendak disampaikan kepada manusia sebagai

1 QS. Al-Baqarah: 185.

2 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an : Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan, 1996), hlm. 3.
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petunjuk. Sementara itu al-Qur’an merupakan kitab wahyu yang yufassiru

ba‘ḍuhu ba‘ḍan ( sebagian ayatnya menjadi tafsir bagi ayat yang lain).3

Seiring dengan dinamika perkembangan zaman, ilmu tafsir dan model

penafsiran terhadap al-Qur’an juga senantiasa tumbuh dan berkembang.

Keragaman penafsiran menjadikan khazanah pengetahuan yang digali dari al-

Qur’an menjadi sangat luas. Bahkan perkembangan  ini masih akan terus berlanjut

selama umat Islam terus mendayagunakan segenap potensi dan kemampuannya

untuk memahami al-Qur’an.4 Hal  tersebut berlaku bagi setiap penafsiran terhadap

ayat-ayat al-Qur’an yang hendak ditafsirkan. Tak terkecuali dengan penafsiran

ayat-ayat sombong di dalam al-Qur’an. Hadis Nabi s.a.w. mengatakan;

أَلَا وَإِنَّ فِي الْجَسَدِ مُضْغَةً إِذَا صَلَحَتْ صَلَحَ الْجَسَدُ كُلُّھُ وَإِذَا فَسَدَتْ فَسَدَ الْجَسَدُ كُلُّھُ 

الْقَلْبُأَلَا وَھِيَ

“Dan ketahuilah pada setiap tubuh ada segumpal darah yang apabila baik maka
baiklah tubuh tersebut dan apabila rusak maka rusaklah tubuh tersebut.
Ketahuilah, ia adalah hati". (HR. Bukhari: 50)

Tanpa disadari, hati akan berkata dan merasa lebih baik, kaya, banyak

ilmu, hebat dan lain sebagainya. Akan tetapi semua ini tanpa disadari sudah

sombong karena menganggap dirinya lebih baik dibandingkan dengan orang lain.

Kata sombong dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan

menghargai diri secara berlebihan. Sementara kata sombong disepadankan dengan

3 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 40.

4 Mohammad Ridho, Islam Tafsir dan Dinamika Sosial: Ikhtiar Memaknai Ajaran Islam,
(Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. iii.
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term dalam bahasa Arab dengan kata takabbur.5 Adapun dalam beberapa

terjemah al-Qur’an dalam bahasa Indonesia, kata takabbur, mukhtāl, na’ā, ‘ālīna,

fakhūr, merupakan term-term dalam bahasa Al-Qur’an yang kemudian

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kata sombong.6

Menurut Imam Raghib Al-Asfahani term-term tersebut meskipun memiliki

makna dengan benang merah yang sama, akan tetapi masing-masing term tersebut

memiliki cakupan konteks yang berbeda-beda. Misalnya kata fakhūr menurut Al-

Raghib merupakan kesombongan yang disebabkan karena kemuliaan atau

kecemerlangan seperti harta dan kehormatan.7 Sementara kata baṭara meskipun

dimaknai dengan makna yang sama, menurut Al-Raghib kata tersebut digunakan

Al-Quran untuk menunjukkan kesombongan dalam konteks ketika seseorang

mendapatkan kenikmatan akan tetapi ia mengingkarinya.8

Artinya, tidak semua term-term yang digunakan Al-Quran yang kemudian

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kata sombong memiliki konteks

yang sama. Oleh karena itu, untuk lebih memperjelas pemaknaan sombong

dengan segala cakupan konteksnya, tidak bisa tidak, penafsiran terhadap term-

term yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kata sombong

tersebut patut untuk cermati kembali.

5 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia-Arab (Surabaya: Pustaka Progressif,
2007), hlm. 821.

6 Dalam al-Qur’an terjemah bahwa kata fakhur seringkali diartikan dengan membanggakan diri.
Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Pustaka al-Hanan, 2009), hlm. 83. Sementara di
dalam Kamus Al-Munawwir kata fakhur diartikan dengan yang suka menonjolkan dan membanggakan diri.
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm.
1038.

7 Imam Raghib Al-Asfahani, al-Mufradāt fi Garīb al-Qur’ān, hlm. 484.

8 Imam Raghib Al-Asfahani, al-Mufradāt fi Garīb al-Qur’ān, hlm. 64.
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Al-Maragi menjadi alternatif dalam konteks ini. Al-Maragi yang memiliki

nama lengkap Syeh Ahmad Mustafa bin Muhammad bin ‛Abd al-Mun’in al-Qadi

al-Maragi adalah ulama ahli tafsir yang menurut sebagian pengamat tafsir adalah

ulama yang pertama kali memperkenalkan metode tafsir yang memisahkan antara

“uraian global” dan “uraian rincian”, sehingga penjelasan ayat-ayat di dalamnya

dibagi menjadi dua kategori, yaitu ma‘nā ijmālī dan ma‘nā tahlili.

Al-Maragi merupakan ulama yang sangat produktif, dilihat dari banyaknya

karya-karya beliau dalam berbagai disiplin ilmu. Dari kesekian banyak

karangannya Tafsīr al-Marāgī-lah yang paling terkenal. Kitab ini dicetak dalam

10 jilid dan beredar di Negara-negara Islam seperti Indonesia, dan tentang

lamanya masa penulisan ada beberapa pendapat, diantaranya ada yang

mengatakan selama 7 tahun dan selesai pada bulan Zulhijjah tahun 1365 H,

sedangkan pendapat yang lain mengatakan lama penulisannya 10 tahun yang

dimulai tahun 1940 M.9

Dilihat dari jangkauan penafsirannya, Tafsīr al-Marāgī dapat digolongkan

sebagai tafsir yang sedang, tidak terlalu panjang juga tidak terlalu pendek. Hal

inilah yang mungkin memberikan kemudian bagi para pembaca untuk memahami

tafsir tersbut. Dan juga di dalamnya tidak terdapat istilah-istilah khusus dari

berbagai ilmu pengetahuan sehingga dapat dijangkau oleh orang awam.10

Skripsi ini berjudul “Sombong dalam al-Qur’an menurut Al-Maraghi”,

Tema ini menarik untuk dikaji antara lain mempertimbangkan seringnya

9 Wahyudi Nugroho, “Penafsiran al-Maragi Tentang ayat-ayat Zikir dalam Kitab Tafsīr al-Marāgī,”
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, hlm. 45.

10 Wahyudi Nugroho, “Penafsiran al-Maragi Tentang ayat-ayat Zikir dalam Kitab Tafsīr al-Marāgī,”
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, hlm. 41.
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pemakaian kata ini dalam kehidupan sehari-hari, dan juga kalau dilihat di dalam

al-Qur’an bermacam bentuk dan ragam Allah mengungkapkan kata sombong,

sombong Iblis kepada Allah, sombong orang yang kafir kepada Allah, dan juga

sombong manusia kepada sesama manusia, sehingga butuh pemahaman yang

lebih luas dan detail menjadi suatu keharusan dalam rangka meningkatkan nilai

pemahaman keagamaan terutama yang berkaitan dengan sombong.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah penelitian ini

sebagai berikut.

1. Bagaimana penafsiran al-Maragi tentang sombong dalam Tafsīr al-Marāgī?

2. Apa relevansi penafsiran al-Maragi dalam konteks kekinian?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penafsiran al-Maragi tentang sombong dalam Tafsīr al-

Marāgī.

2. Untuk mengetahui relevansi antara penafsiran al-Maragi dengan konteks

kekinian.

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara akademik

maupun praktis. Di bidang akademik diharapakan dapat memperkaya khazanah

Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, terutama di bidang Tafsir Tematik, Studi Kitab Tafsīr

al-Marāgī, atau pun Studi Tokoh, dan lain sebagainya. Secara praktis diharapkan

dapat bermanfaat bagi penulis, selaku studi tafsir dan masyarakat umum dalam

mengemban paradigma, cara pandang dan pola pikir terhadap penafsiran ayat-ayat
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tentang sombong dalam al-Qur’an serta memahami ayat-ayat tentang sombong

secara menyeluruh terutama menurut pandangan Ahmad Mustafa al-Maraghi

dalam Tafsīr al-Marāgī atau yang disebut juga dengan Tafsīr al-Qur’ān al-

Kari m. Dan yang paling utama adalah menjauhkan atau meminimalisir

masyarakat untuk tidak mempunyai sifat sombong karena dampaknya yang sangat

besar bagi dirinya sendiri maupun terhadap orang lain.

D. Telaah Pustaka

Banyak uraian dan penelitian tentang kitab Tafsīr al-Marāgī, akan tetapi

sepengetahuan penulis belum ada yang meneliti dalam bentuk skripsi mengenai

penafsiran al-Maragi tentang ayat-ayat sombong sebagaimana yang penulis

lakukan dalam penelitian ini. Akan tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa banyak

sekali penulis yang membahas masalah ini. Penelitian yang berkenaan dengan

penafsiran al-Maraghi di antaranya adalah sebagai berikut;

Skripsi ditulis Mursalin Adnan berjudul “Kedewasaan dalam al-Qur’an

Menurut Tafsīr al-Mara gi ”11. Di dalam skripsi ini dijelaskan tentang

pengertian kedewasaan, perkembangan menuju dewasa, beban hukum atas orang

dewasa dan juga peran agama dalam kehidupan orang dewasa. Sementara itu,

yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian di atas adalah bahwa

penelitian ini lebih memfokuskan terhadap penafsiran al-Maragi tentang ayat-ayat

sombong.

11 Mursalin Adnan, “Kedewasaan Dalam al-Qur’an Menurut Tafsir Al-Maraghi”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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Skripsi yang ditulis Muhammad Athoillah “Nilai-nilai Kemasyarakatan

Dalam Surat al-Hujurat (Study atas Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maragi Dalam

Tafsir al-Mara gi )”.12 Dalam skripsi ini dijelaskan beberapa nilai dan pesan

moral yang ada dalam surat al-Hujurat. Di dalam penelitian ini penulis

mengklasifikasikan masyarakat menjadi dua kategori. Pertama, dalam bentuk

perintah, yaitu; tabayyun (klarifikasi), islah (perdamaian), ukhuwah

(persaudaraan), ta’aruf (saling mengenal) dan musawah (persamaan derajat).

Kedua, dalam bentuk larangan, yaitu; tidak mendahului Allah dan Rasul-Nya,

tidak meninggikan suara, dan tidak mengunjing.

Skripsi yang ditulis Wahyudi Nugroho “Penafsiran al-Maragi tentang Ayat-

ayat Perintah Zikir dalam Kitab Tafsir al-Mara gi ”.13 Skripsi ini membahas

tentang makna zikir, tujuan zikir dan dasar-dasar perintah zikir kepada Allah

SWT. Di sini dijelaskan bahwa zikir adalah menyebut nama Allah dengan

membaca (Subhanallah), membaca tahlil (lailaha illallah), membaca takbir

(Allahu Akbar), membaca Basmallah (Bismillahrrahmanirrahim), Asma’ al-

Husna dan membaca al-Qura’an serta membaca do’a-do’a yang diperintahkan

oleh Nabi SAW.

Skripsi yang ditulis oleh Moh. Hisyam “Kisah Dalam al-Qur’an: Telaah

Atas surah al-Qasas (Menurut al-Maraghi dan Hamka)”.14 Skripsi ini menjelaskan

12 Muhammad Athoillah, “Nilai-nilai Kemasyarakatan Dalam Surat al-Hujurat (Study atas Penafsiran
Ahmad Mustafa Al-Maraghi dalam Tafsir al-Mara gi ,” Skripsi Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

13 Wahyudi Nugroho, “Penafsiran al-Maraghi Tentang Ayat-ayat Perintah Jikir dalam Kitab Tafsir
Al-Maragi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.

14 Moh. Hisyam, “Kisah Dalam al-Qur’an: Telaah Atas Surah al-Qasas (Menurut al-Maragi dan
Hamka)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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dan memfokuskan kisah dalam al-Qur’an surat al-Qasas menurut al-Maraghi dan

Hamka, yaitu apa saja kisah yang terdapat di dalam surat al-Qasas  atau kapan

kisah itu diceritakan, dan bagaimana karakteristik kisah yang terdapat di dalam

surat ini, kenapa kisah tersebut diceritakan dan apa kaitannya dengan kronologi

kisahnya, dan apa pula hikmah yang terkandung di dalamnya. Tentang kisah-kisah

yang terkandung dalam surat al-Qasas tersebut berdasarkan penafsiaran al-

Maraghi dan Hamka.

Skripsi komparasi antara Tafsir al-Mara gi dan Tafsir Bint al-Syati,

yang ditulis oleh Ceceng Mumu Muhajirin, “Penafsiaran Ayat-ayat Kisah Adam

Menurut al-Maraghi dan Bint al-Syati”15. Dalam skripsi ini dijelaskan, bahwa

dalam menafsirkan kisah Adam mereka mencoba keluar dari gaya penafsiran

ulama sebelumnya. Mereka menafsirkan kisah Adam bukan dalam bentuk data

sejarah yang hanya memaparkan data-data sejarah secara naratif, tetapi juga

memaparkan problematika-problematika kemanusian. Selain itu, yang menonjol

dari penafsiran mereka adalah banyaknya pemaparan nilai-nilai penting yang

terkandung dalam al-Qur’an tanpa memasukkan israiliyat.

Skripsi yang ditulis oleh Nur Ely Sholihati “Sombong dan Penyembuhannya

di dalam al-Qur’an (Perspektif Bimbingan dan Konseling)”.16 Dalam skripsi ini

dijelaskan tentang sombong menurut al-Qur’an, ciri-ciri sombong, terapi

penyembuhan menurut al-Qur’an dan juga dijelaskan terapi penyembuhan

sombong dalam perspektif bimbingan dan konseling Islam. Sementara itu, yang

15 Ceceng Mumu Muhajirin, “Penafsiaran Ayat-ayat Kisah Adam Menurut al-Maragi dan Bint
al-Syati”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.

16 Nur Ely Sholihati, Sombong dan Penyembuhannya di Dalam al-Qur’an (Perspektif Bimbingan dan
Konsling), Skripsi Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, 2009.
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membedakan penelitian penulis dengan penelitian di atas adalah bahwa penelitian

ini lebih memfokuskan terhadap penafsiran al-Maraghi tentang ayat-ayat

sombong.

Skripsi yang ditulis oleh Purnama Raharja “Takabbur dan Kesehatan

Mental” yang ditulis oleh Purnama Raharja. Dalam skripsi ini menjelaskan

tentang takabbur dan hubungannya dengan kesehatan mental. Sementara itu, yang

membedakan penelitian penulis dengan penelitian di atas adalah bahwa penelitian

ini lebih memfokuskan terhadap penafsiran al-Maraghi tentang ayat-ayat

sombong.17

Berdasarkan penemuan penulis, ada beberapa buku yang membahas tentang

judul yang berkaitan dengan sombong atau takabbur, di antaranya:

Buku Tentang Bahaya Penyakit Hati yang ditulis oleh Imam al-Ghazali.18

Dalam buku ini dijelaskan tentang menjaga hati dari penyakit, hasud (iri hati),

takabbur (sombong), ujub (mengannggap diri mulia), dan bahaya penyakit hati.

Dijelaskan juga kisah Firaun yang congkak yang kemudian ditenggelamkan Allah

di Laut Merah akibat kesombongannya yang kemudian dengan kesombongnnya ia

jadi kafir. Demikian juga halnya kisah Qarun yang kaya raya, namun dengan

kekayaannya ia jadi sombong dan juga kikir.

17 Purnama Raharja, “Takabbur Perspektif Kesehatan Mental,” Skripsi Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.

18 Imam al-Ghazali, Tentang Bahaya Penyakit Hati, terj. Ny. Kholilah Marhijanto, (Surabaya: Tiga
Dua, 1994).
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Dalam buku Dosa-Dosa yang Membinasakan yang ditulis oleh Imam Adz-

Dzahabi.19 Dalam buku ini dijelas tentang takabbur, ujub, dan angkung, juga

dijelaskan tentang ayat-ayat Allah tentang sombong dan hadis Nabi tentang

takabbur, ujub dan angkuh.

Dalam buku Kupas Tuntas Dosa Besar yang ditulis oleh Imam Adz-

Dzahabi.20 Dalam buku ini dijelaskan tentang sombong dan ayat-ayat Allah dan

hadis Nabi yang membahas tentang sombong, syirik, sihir dan lain sebagainya.

Dikatakan juga bahwa dosa yang diperbuat sebagai maksiat kepada Allah adalah

sombong.

Dalam buku Tentang Bahaya Takabbur yang ditulis oleh Imam al-

Ghazali.21 Dalam buku ini dijelaskan tentang takabbur dalam pandangan Islam,

keburukan-keburukan takabbur dan juga penyebab timbulnya sifat takabbur.

Dalam buku ini menjelaskan bahwa Islam tidak setuju dengan perilaku takabbur

atas orang muslimin dan muslimat. Apa sebabnya? Sebab dampak dari takabbur

ini akan menimbulkan perbuatan maksiat, sedangkan perbuatan maksiat akan

hanya melahirkan dosa. Dalam buku ini juga menguraikan tentang keburukan-

keburukan kebiasaan sombong, bahaya-bahaya takabbur yang melenyapkan amal

kebaikan.

19 Imam Adz-Dzahabi, Dosa-Dosa yang Membinasakan, terj. Asban bin Ali, (Jakarta, Darus Sunnah
Press, 2012).

20 Imam Adz-Dzahabi, Kupas Tuntas Dosa Besar, terj. Abu Abdirrahman nin Sa’as, (Solo: Aqwam,
2009).

21Imam al-Ghazali, Tentang Bahaya Takabbur,terj. Ny. Kholilah Marhijanto, (Surabaya: Tiga Dua,
1994).
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Dalam buku Minhajul Qashidin yang ditulis oleh Ibnu Qadamah.22 Dalam

buku ini dijelaskan masalah takabbur, celaan terhadap takabbur, macam-macam

takabbur, mengobati takabbur dan bagaimana bersikap tawadu’. Bencana takabbur

sangat besar, banyak orang yang binasa karenanya. Bahkan para ahli ibadah,

orang-orang zuhud dan ulama pun jarang yang bisa terbebas dari sifat ini.

Bagaimana tidak besar dikatakan bencananya, sedang Rasulullah SAW sudah

mengabarkan bahwa tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya ada

takabbur sekalipun hanya seberat dzarrah. Sementara itu, yang membedakan

penelitian penulis dengan penelitian di atas adalah bahwa penelitian ini lebih

memfokuskan terhadap penafsiran al-Maraghi tentang ayat-ayat sombong.

Dari tinjauan kepustakaan dan penelitian di atas, penulis berpendapat bahwa

penelitian dan kajian ayat-ayat tentang sombong dalam Tafsir al-Mara gi

belum dibahas oleh peneliti sebelumnya. Maka dari itu penulis menganggap perlu

untuk melakukan penelitian dan sekaligus menjadikannya bahan kajian dalam

skripsi.

E. Metode Penelitian

Metode dalam arti luas adalah cara bertindak menurut sistem dan aturan

tertentu, ia menyangkut cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi

sasaran ilmu yang bersangkutan.23 Motode penelitian dimaksudkan agar penelitian

dapat mencapai hasil yang optimal. Adapun metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

22 Ibnu Qadamah, Minhajul Qashidin, terj. Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1997).

23 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia, 1983), hlm. 16.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dikategorikan ke dalam

jenis penelitian library reseach (penelitian kepustakaan), yaitu penelitian yang

berfokus pada literatur dan buku-buku kepustakaan, dengan cara menelaah isi dari

literatur-literatur yang ada diperpustakaan.24 Dalam hal ini adalah mengumpulkan

dan menganalisa data yang berkaitan dengan ayat-ayat tentang sombong dalam

Tafsir al-Mara gi karya Ahmad Mustafa al-Maragi dan dari literatur yang

mendukung penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori yaitu:

a. Data primer, yaitu kitab Tafsīr al-Mara gi karya Ahmad Mustafa al-

Maragi.

b. Data sekunder, yaitu berupa buku-buku maupun literatur lain yang

memuat informasi serta data yang menunjang dan yang berkaitan

dengan tema penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Mengingat penelitian ini adalah library reseach maka metode yang

digunakan  adalah dengan mencari dan mengumpulkan berbagai data yang

berkaitan dengan penelitian ini, yaitu melakukan penelusuran kepustakaan,

dengan mengkaji dan menelaah berbagai buku dan tulisan-tulisan baik berupa

kitab tafsir sebagai referensi utama maupun tulisan-tulisan para pakar dan ahli

yang memiliki relevansi dengan kajian penelitian. Ini dilakukan guna memperoleh

informasi dan data yang dibutuhkan.

4. Metode Analisis Data

24 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Graha Indonesia, 2013), hlm. 93.
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Dalam penyusunan penelitian ini, setelah mengumpulkan data-data dari

sumber primer maupun sekunder, penulis mencoba mengolah dan menyajikan

data tersebut dengan menggunakan metode analisis yang akan penulis gunakan,

yaitu deskriptif-analisis, dengan menggunakan metode penafsiran tematik yaitu

mengumpulkan ayat-ayat sesuai tema serta menganalisis.

Dalam proses penulisan, penulis melakukan analisis yang didapat dari hasil

penggalian informasi dari kitab Tafsīr al-Marāgī yang kemudian dijelaskan secara

mendalam yang berkaitan dengan ayat-ayat tentang sombong.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang

termuat dan tercakup dalam isi skripsi, di mana antara satu bab dengan bab yang

lain saling berkaitan sebagai suatu kesatuan yang utuh. Sistematika ini merupakan

deskripsi sepintas yang mencerminkan urutan bahasan dari setiap bab. Supaya

penulisan ini dapat dilakukan secara runtut dan terarah, maka penulisan ini dibagi

menjadi lima bab yang disusun berdasarkan sistematika berikut:

Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab II, berisi tentang Musthafa al-Maragi dan kitab tafsirnya yang terdiri

dari tiga sub-bab yaitu biografi yang mencakup guru-guru dan murid-muridnya,

karya-karya yang ditulis, serta kitab monumentalnya, Tafsir al-Mara gi yang

berisi tentang seluk-beluk kitab tafsir baik latar belakang penulisan kitab, metode

penafsiran, sumber penafsiran, orak penafsiran, dan sistematika penafsiran.



14

Bab III, berisi tentang sombong secara umum yang meliputi pengertian, ciri-

ciri, hakikat dan bahayanya, serta keburukan dari sifat sombong. Bab IV,

merupakan inti dari penulisan ini yaitu penafsiran al-Maraghi tentang sombong

dalam kitab tafsirnya. Sebelum kepada penafsiran, penulis terlebih dahulu

mengklasifikasikan ayat-ayat tentang sombong, dan kajian asbab al-nuzulnya.

Setelah itu, membahas mengenai penafsiran al-Maragi kemudian menganalisisnya

dengan mengklasifikasikan melalui dua sub besar yaitu konteks sosiologis dan

teologis.

Adapun bab lima, berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang

merupakan point-point dalam penelitian ini sekaligus menjawab pertanyaan-

pertanyan yang telah diajukan dan saran-saran penelitian lanjutan demi

sempurnanya kajian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian di atas,maka sesuai dengan rumusan masalah 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Al-Maragi dalam menafsirkan ayat-ayat sombong terangkum dalam 

beberapa term berikut: istakbara, takabbara, mukhtāl, „ataw, fakhūr, 

marāhan, yatamaṭṭa, na‟ā, asyir, jabbār, dan „alīn. Merujuk kepada Fuad 

Abd al-Baqi, bahwa sombong dalam tafsir al-Maraghi lebih ditekankan 

kepada hati. Artinya adalah bahwa hatilah yang sombong, sedangkan 

anggota tubuh lainnya hanya mengikuti apa yang dikatakan oleh hati.  

2. Kalau diliahat bahwa bentuk kesombong pada zaman dahulu dan zaman 

sekarang tidaklah jauh berbeda. Orang dahulu sombong karena harta dan 

jabatan yang dia memiliki, seperti kuda, menjadi raja, penguasa dan lain 

sebagainya. Sama halnya pada zaman sekarang ini, orang sombong karena 

harta dan jabatan yang dia miliki. Sombong adalah salah satu sifat yang 

tercela yang dimiliki seseorang, dapat menutup hati, menjauhkan hamba 

kepada Sang Pencipta dan dapat menjerumuskan seseorang ke dalam 

lembah yang hina. Sifat sombong disebabkan beberapa faktor, di antaranya 

adalah: ilmu dan amal, keturunan, kecantikan, kekuatan, kekayaan, dan 

banyak pengikut. Orang sombong akan ditempatkan pada tempat yang 

terendah, dan seburuk-buruk tempat yaitu neraka. 
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B. Saran 

Dengan terselesaikannya penelitian ini, penulis masih merasakan banyak 

kekurangan baik dari segi kata-kata, penulisan dan lain sebagainya. Demikain 

rangkaian penjelasan dalam skripsi ini, dengan harapan semoga hasil kajian ini 

dapat memberikan manfaat khususnya bagi penulis dan umumnya kepada para 

pembaca.  

Penulis menyadari bahwa tulisan skripsi ini jauh dari bagus apalagi 

sempurna. Oleh karena itu, penulis berharap di waktu yang akan datang kajian 

terhdap ilmu al-Qur‟an dapat dikaji dengan lebih baik lagi, sehingga dapat 

memperoleh sebuah penemuan yang dapat membantu sesama dalam memahami 

ajaran yang ada di dalam al-Qur‟an. 
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